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LAMPIRAN 

 

Tabel L. 1 : Dokumentasi Pengujian Analisa Saringan Filler Semen 

No Dokumentasi Pengujian Keterangan 

1 Uji Analisa Saringan Filler Semen 

 

 

- Menakar filler minimal 500 gr  

- Filler dalam keadaan Kering oven dan 

bersih. 

- Menggunakan Timbangan Ketelitian 

1 gram. 

 

 

- Pengayakan menggunakan alat sieve 

shaker mulai dari ukuran No. 30; 

No.50; No.100; No.200; dan PAN. 

 

 

- Menimbang filler yang tertahan 

disetiap nomor saringan yang telah 

disusun. 

- Mengitung persentase lolos ayakan 

menggunakan excel. 
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Tabel L. 2 : Dokumentasi Pengujian Analisa Saringan Agregat Kasar 

2 Uji Analisa Saringan Agregat Kasar (Ø 5-10 mm dan Ø 10-15 mm) 

 

 

- Menakar agregat kasar sesuai fraksi  

- Agregat kasar dalam keadaan Kering 

dan bersih. 

- Berat minimum agregat kasar Ø 5-10 

mm sebesar 2000 gr dan Ø 10-15 mm 

sebesar 5000 gr. 

- Menggunakan Timbangan Ketelitian 1 

gram. 

 

 

- Melakukan Ayakan berurutan dari 

ukuran ayakan terbesar 1”; ¾; ½; 3/8; 

No.4; No.8; No.16; No. 30; No.50; 

No.100; No.200 dan pan. 

 
 

 

- Menimbang dan mencatat Agregat 

kasar yang tertahan disetiap nomor 

saringan yang telah disusun. 

- Mengitung persentase lolos ayakan 

menggunakan excel. 
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Tabel L. 3 : Dokumentasi Pengujian Analisa Saringan Agregat Halus (Ø 5-10 mm) 

3 Uji Analisa Saringan Agregat Halus (Ø 5-10 mm) 

 

 

- Menakar Agregat halus.  

- Agregat halus dalam keadaan Kering 

dan bersih. 

- Berat minimum fraksi 0-5 sebesar 

1000 gram. 

- Menggunakan Timbangan Ketelitian 

1 gram. 

 

 

- Melakukan Ayakan berurutan dari 

ukuran ayakan terbesar No.4; No.8; 

No.16; No. 30; No.50; No.100; 

No.200 dan pan. 

 
 

 

- Menimbang dan mencatat agregat 

kasar yang tertahan disetiap nomor 

saringan yang telah disusun. 

- Mengitung persentase lolos ayakan 

menggunakan excel. 
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Tabel L. 4 : Dokumentasi Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Semen 

4 Uji Berat Jenis Penyerapan Semen 

 

 

- Menimbang semen.  

- Filler dalam keadaan kering dan 

bersih. 

 

 

- Mengisi piknometer penuh dengan 

air kemudian menimbang 

piknometer beserta air.  

 

 

- Buang air yang berada di dalam 

piknometer dan lap dengan kain 

hingga kering.  

- Menimbang berat sendiri piknometer 

250ml kosong beserta tutupnya. 

 

  

- Memasukkan air ke piknometer yang 

terisi oleh filler hingga penuh lalu 

Putar sampai tidak menyisahkan 

gelembung udara didalam 

piknometer. 

- Menakar piknometer yang telah 

terisi air dan filler. 
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Tabel L. 5 : Dokumentasi Pengujian Keausan Agregat 

5 Uji Keausan Agregat Kasar 

 

 

- Melakukan ayakan untuk 

menentukan takaran agregat 

nantinya sesuai SNI 2417-2008. 

- Agregat keadaan kering oven dan 

bersih. 

- Menakar agregat kasar sesuai 

ketentuan SNI 2417 – 2008, agregat 

yang digunakan tertahan ½” dan 3/8” 

masing-masing berat sebesar 2500 

gram. 

- Menggunakan timbangan dengan 

ketelitian 1 gram. 

 

 

- Melakukan Proses abrasi dengan 

mesin los Angles 

- Masukkan agregat bersama dengan 

bola baja berjumlah 12 ke dalam 

mesin los angeles, putar selama 15 

menit atau sebanyak 500 putaran. 

 

 

- Keluarkan agregat dari mesin los 

angeles, kemudian saring dengan 

ayakan no.12 dan timbang massa 

tertahan pada saringan tersebut. 

- Membilas agregat dengan mencuci 

bersih. 

- Keringkan ke dalam oven pada 

temperatur (110±5) °C sampai massa 

tetap dan menimbang benda uji. 
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Tabel L. 6 : Dokumentasi Pengujian Kelekatan Agregat 

6 Uji Kelekatan Agregat Terhadap Aspal 

 

 

- Memasukkan 100 gr agregat kasar ke 

dalam wadah + sendok atau 

sejenisnya 

- Memasukkan aspal yang sudah 

panas 5,5 ± 0,2 gr. 

- Melakukan pencampuran sampai 

merata dengan pengaduk selama 2-3 

menit sampai benda uji terselimuti 

oleh aspal. 

- Mendiamkan sampai mencapai suhu 

ruang.. 

 

 

- Memindahkan benda uji yang 

terselimuti aspal ke dalam gelas 

beaker. 

- Mengisi gelas beaker tersebut 

dengan air suling sebanyak 400 ml. 

- Mendiamkan pada suhu ruang 

selama 16-18 menit. 

- Memperkirakan persentase 

permukaan benda uji yang 

terselimuti aspal. 
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Tabel L. 7 : Dokumentasi Pengujian Penetrasi Aspal 

7 Uji Penetrasi Aspal  

 

 

- Mencairkan aspal kedalam cetakan 

cawan. 

- Masukkan cawan ke dalam wadah 

dan diamkan sampel tersebut selama 

1 sampai 1,5 jam atau hingga suhu 

ruang. 

 

 

- Menyiapkan alat penetrasi dan 

pasanglah jarum pada pemegang 

jarum.  

- Meletakkan pemberat 50 gr di atas 

jarum untuk mendapatkan beban 

sebesar (100±0.1) gram.  

- Pindahkan tempat air dari bak 

perendam ke bawah alat penetrasi.  

 

 

- Menurunkan jarum perlahan-lahan 

sehingga jarum tersebut menyentuh 

permukaan benda uji. Kemudian 

aturlah angka 0 di arloji 

penetrometer sehingga jarum 

penunjuk berimpit dengannya.  

- Melepaskan pemegang jarum dan 

bersamaan jalankan stopwatch 

selama (5±0,1) dan bacalah angka 

penetrasi.  

- Melakukan tahapan yang sama 

sampai 5 angka yang berdekatan 

setiap benda uji. 
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Gambar L. 1 : Lembar Bimbingan dan Persetujuan Tugas Akhir 
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Gambar L. 2 : Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir 
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Gambar L. 3 : Surat dan Syarat Rekomendasi Cetak Buku Tugas Akhir 
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Gambar L. 4 : Hasil Turnitin Tugas Akhir 
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